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A. Kagjian Pustaka
1. Pembelajaran Aktif dengan Strategi Everyone IsA Teacher Here
a. Pengertian Pembelajaran Aktif dengan Strakegiryone Is A Teacher
Here

Dalam pembelajaran, seorang guru tidak cukup hanya
menyampaikan pengetahuan saja. Akan tetapi jugasharampu
menciptakan suasana kelas yang penuh perhatiamggahproses
belajar mengajar akan lebih efektif dan tercappiaiu yang optimal.
Oleh karena itu guru harus mampu menentukan sirgéeg terbaik
yang akan digunakan.

Menurut Frederick Y. Mc. Donald mengatakdrearning, in
the sense used here, is a process or an activhiychwis directed at
producing desirable changes into the behaviour oman beings
Pembelajaran adalah suatu proses atau aktifitag yamunjukkan
perubahan yang layak pada tingkah laku marfusia.

Cara belajar merupakan suatu yang digunakan untuk
mengingat, mengumpulkan  pengetahuan dan  kemampuan
menggunakan strategi. Dalam kaitannya pada perabatajaktif
dengan strategeveryone is a teacher heremaka metode mengajar
yang disajikan akan lebih berfariatif. Adapun belpar strtegi
pembelajaran aktif dalam kegiatan pembelajarantaianya adalah
bentukeveryone is a teacher here

Metode pembelajaran aktif dengan strateyeryone is a
teacher herdoukanlah merupakan sesuatu yang baru, akan sidph
ada sejak zaman dahulu. Jauh sebelumnya, konsem Istlah

mengajarkan tentang keaktifan dan memperhatikanvichd yang

! RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 2
2 Frederick Y. Mc. DonaldEducational PsychologyTokyo: Overseas Publication LTD,
1959), him. 4.



belajar. Sejak diturunkannya Al Qur'an sebagai pedodan falsafah
hidup manusia, Al Qur'an telah menekankan agar sianu
mempergunakan akalnya untuk memikirkan ciptaan atmmesta,
termasuk dirinya sendiri. Sebagaimana firman ABNT di dalam
surah Al Bagarah ayat 164:
Gy Vs I Ry (I ) 1A B )
Sl (AT (3 Ly el 885 Ly il b oy
A3 T8 e L &y Llse 3 () 40 WA Sl s
sy Ll o AL QAL 2L cy ial
(VT8 1 5_al) & sfiag 27 il
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan, lmilih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut raemmbapa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah karumari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkammi sesudah
mati (kering)nya dan Dia sebarkan di bumi itu sagahis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikaaraamngit

dan bumi, sesungguhnya (terdapat) tanda-tanda a&eedan
kebesaran) bagi kaum yang memikirkan. (QS. Al Batgarl64).

Pembelajaran aktif adalah cara pandang yang meggpng
belajar sebagai kegiatan membangun makna/ pengetéidhadap
pengalaman dan informasi yang dilakukan oleh sikmtapar, bukan
oleh si pengajar; serta menganggap mengajar sebeggiatan
menciptakan suasana yang mengembangkan inisiatif talaggung
jawab belajar si pembelajar sehingga berkeingieamstuntuk belajar
selama hidupnya, dan tidak tergantung pada gumgodain bila
mereka mempelajari hal-hal batu.

Pembelajaran aktif dengan strategery one is a teacher here

yaitu strategi yang mengedepankan partisipasi lsgleara keseluruhan

% Ujang Sukardi, dkkBelajar aktif dan terpadu(Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2003),
him. 6



dan secara individual, strategi ini memberi kesdamp&epada siswa
untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawafnya.

Pembelajaran aktif dengan strategery one is a teacher here
ini siswa tidak hanya aktif mendengar dan melgemainan. Siswa
terlibat sejak awal proses belajar mengajar sehisggyva benar-benar
menjadi subjek bukan objek. Siswa mempunyai atamitike waktu
sepenuhnya untuk belajar, berfikir dan berbicara.

Syafruddin Nurdin,dalam bukunyaGuru Profesional dan
Implementasi KurikulumPembelajaran aktif berarti strategi belajar
mengajar yang menekankan keaktifan peserta didiknd&egiatan
belajar mengajar baik secara fisik, mental, intei@k maupun
emosional guna tercapainya hasil belajar yang @btipakni:

1) Asimilasi (penyesuaian) dan akomodasi dalam pem@apa
pengetahuan.

2) Perbuatan serta pengalaman langsung dalam pembantuk
ketrampilan.

3) Penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalasmipentukan
sikap dan nilaf.

Untuk mempelajari sesuatu dengan baik, téative Learning
membantu siswa dalam mendengar, melihat, mengajp&ganyaan,
dan mendiskusikannya dengan orang lain. Yang nmyjaatremecahkan
masalah sendiri, menemukan contoh-contoh, menceberadmpilan-
keterampilan, dan melakukan tugas-tugas yang tenggn pada
pengetahuan yang telah mereka miliki atau yangshaereka capdi.

Dalam memulai pelajaran apa pun, seorang guru perlu

menjadikan siswa aktif sejak awal. Jika tidak, kegkinan besar

* Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran AktifYogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 60

® Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islartiyogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 131-132

® Syafruddin Nurdin,Guru Profesional dan Implementasi Kurikulutdakarta: Ciputat
Press, Cet. Ill, 2005), him. 117

" Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isl&#ggyakarta: SUKSES Offset,
2008), him. 170
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sikap pasif siswa akan terus melekat, sehingga mtrhkan waktu

lama untuk mengaktifkanny.

Ada tiga asumsi yang menjadi landasan Pembelajakifh
dengan strategivery one is a teacher hesaitu:

1) Perasaan gembira akan mempercepat pembelajaraangked
perasaan negatif seperti sedih, takut, terancamnuznasa tidak
mampu akan memperlambat belajar atau bahkan bisa
menghentikannya sama sekali. Dalam upaya menciptiéadisi
ini, maka konsegdutainmenimencoba memadukan dua aktivitas
yang tadinya terpisah dan tidak berhubungan, ygkemdidikan”
dan hiburan”.

2) Jika seseorang mampu menggunakan potensi nalaerdasinya
secara jitu, maka ia akan mampu membuat loncatsigsi belajar
yang tidak terduga sebelumnya. Dengan menggunaketoden
yang tepat, seseorang bisa meraih prestasi belagara berlipat
ganda, dan hal ini tentu saja merupakan peluangseaaligus
tantangan yang menggembirakan bagi kalangan péndidi

3) Apabila setiap anak dapat dimotivasi dengan tepat diajar
dengan cara yang benar cara yang menghargai ggya) (dan
keunikan mereka maka mereka semua dapat mencagiai lsasil
belajar yang optimal. Pendekatan yang digunakamad&bnsep ini
adalah membantu anak didik untuk bisa mengerti &@hku dan
kelebihan mereka. Anak didik akan diperkenalkangdarncara dan
proses belajar yang benar, sesuai dengan kepnbddrakeunikan
mereka masing-masirig.

b. Fungsi Pembelajaran Aktif dengan Strat&gyeryone Is A Teacher

Here

Belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi. Pamggn

bukanlah sesuatu yang diserap oleh pembelajar,inkata sesuatu

8 Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isl&im. 183
° Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Isl&im. 200
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yang diciptakan pembelajar. Pembelajaran terjadik&eseorang
pembelajar memadukan pengetahuan dan keteramg@tankle dalam
dirinya sendiri yang telah ada. Belajar secara idfarfadalah
menciptakanmakna baru, jaringan saraf baru dan pola interaksi
elektrokimia baru di dalam sistem otak dan tubudasemenyeluruft’
Pembelajaran aktif dengan strategery one is a teacher here
berfungsi untuk mendapatkan partisipasi kelas aekaseluruhan dan
secara individual. Strategi ini memberi kesempaktapada setiap
peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi kdamannya.
Dengan strategi ini, peserta didik yang selamaidak mau terlibat
akan ikut serta dalam pembelajaran secara ‘gktif.
c. Indikator Pembelajaran Aktif dengan Strat&gieryone Is A Teacher
Here
Persoalan lain yang perlu diketahui adalah indiketdikator
proses belajar mengajar yang mengandung pembelagétd dengan
strategieveryone is a teacher herdadikator pada dasarnya adalah ciri-
ciri yang tapak dan dapat diamati serta diukur ddetpapun yang
tugasnya berkenaan dengan pendidikan dan pengayatam guru dan
tenaga kependidikan lainnya. Ada lima komponen,niyakktivitas
belajar siswa, aktivitas guru, program belajar aissituasi belajar, dan
sarana belajaf’
1) Aktivitas belajar siswa
a) Adanya aktivitas belajar siswa secara individualtukn
penerapan konsep, prinsip, dan generalisasi
b) Adanya aktivitas belajar siswa dalam bentuk keloknpotuk
memecahkan masalah (problem solving)
c) Adanya partisipasi setiap siswa dalam melaksandkgas

belajarnya melalui berbagai cara

% Hamruni,Konsep Edutainment dalam Pendidikan Islaim. 197
1 Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran Aktifiim. 60
2 Nana Sudjanaylodel-model Mengajar CBSABandung: Sinar Baru, 1991), him. 11-
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d) Adanya keberanian siswa mengajukan pendapatnya

e) Adanya aktivitas belajar, analisis, sintesis, @an dan
kesimpulan

f) Adanya hubungan sosial antar siswa dalam melakaanak
kegiatan belajar

g) Setiap siswa bisa mengomentari dan memberikan #gagg
terhadap pendapat siswa lainnya

h) Adanya kesempatan bagi setiap siswa untuk mengguanak
berbagai sumber belajar yang tersedia

1) Adanya upaya bagi siswa untuk menilai hasil belgjang
dicapainya

j) Adanya upaya siswa untuk bertanya kepada guru d¢@m a
meminta pendapat guru dalam upaya kegiatan bejajatn

2) Aktivitas guru mengajar

a) Guru memberikan konsep esensial bahan pengajaran

b) Guru mengajukan masalah dan atau tugas-tugas hké&pada
siswa, baik secara individual ataupun secara kedédmp

c) Guru memberikan bantuan bagaimana siswa mempetahan
pengajaran dan atau memecahkan masalahnya

d) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya

e) Guru mengusahakan sumber belajar yang diperluldnsi$wa

f) Guru memberikan batuan atau bimbingan belajar keg@iva,
baik individual maupun kelompok

g) Guru mendorong motivasi belajar siswa melalui pengan
dan atau hukuman

h) Guru menggunakan berbagai metode dan media peagajar
dalam proses mengajarnya

i) Guru melaksanakan penilaian dan monitoring terhgutages

dan hasil belajar siswa

13 Nana Sudjandylodel-model Mengajar CBSA|lm. 11-12
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j) Guru menjelaskan tercapainya tujuan belajar olslwasidan

menyimpulkan pengajaran serta tindak lanjutfya
3) Program Belajar

a) Program belajar disajikan dalam bentuk uraian dasatah
yang harus dipelajari dan dipecahkan oleh siswa

b) Bahan pengajaran mengandung fakta, konsep, gesasiatian
keterampilan

c) Setiap bahan pengajaran dapat mengembangkan kemampu
penalaran siswa

d) Bahan pengajaran diperkaya dengan media dan aiat ba

e) Bahan pengajaran menentang siswa untuk melakukdoadmse
aktivitas belajar

f) Lingkup bahan pengajaran sesuai dengan kemampsama Si
\dan mengacu kepada kurikulum yang berlaku

g) Urutan bahan pengajaran disusun secara sistemate dari
yang sederhana menuju yang lebih kompleks

h) Bahan pengajaran yang dipelajari siswa dimulai dpa yang
telah diketahuinya

i) Program belajar dituangkan dalam bentuk satuanapatayang
siap pakai dan dapat dioperasionalkan

j) Program belajar dapat melayani perbedaan kemangisiza’”

4) Suasana Belajar

a) Adanya kebebasan siswa untuk melakukan interaksialso
dengan siswa lainnya

b) Adanya hubungan sosial yang baik antara guru desigam

c) Adanya persaingan yang sehat antar kelompok belizjyan

d) Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan

menggairahkan siswa, bukan paksaan dari guru

4 Nana Sudjandylodel-model Mengajar CBSA)Im.12
!> Nana Sudjandylodel-model Mengajar CBSA|lm. 12-13
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e) Dimungkinkannya aktivitas belajar di luar kelas lgmana
diperlukan)®

5) Sarana Belajar
a) Tersedianya berbagai sumber belajar dan digunakasunymber

itu oleh siswa
b) Fleksibilitas pengaturan ruang dan tempat belajar
c) Tersedianya media dan alat bantu pengajaran yamandiatkan
oleh siswa
d) Setiap siswa dapat menjadi sumber belajar bagasisw
e) Guru bukan satu-satunya sumber belajar bagi siwa.
d. Langkah-Langkah Pembelajaran Aktif dengan Straagiryone Is A
Teacher Here
Hisyam Zaini menjelaskan langkah-langkah stragagry one

Is a teacher hersebagai berikut:

1) Bagikan secarik kertas/kartu indeks kepada selpesderta didik.
Minta mereka untuk menuliskan satu pertanyaan nhgntaateri
pelajaran yang sedang dipelajari di kelas (misalrtygas
membaca) atau sebuah topik khusus yang akan dsskskudalam
kelas.

2) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudiarkéadkepada
setiap peserta didik. Pastikan bahwa tidak adarteedealik yang
menerima soal yang ditulis sendiri. Minta merekéukinrmembaca
dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut kemumnémikirkan
jawabannya

3) Minta peserta didik secara sukarela untuk membacpkaanyaan
tersebut dan menjawabnya

4) Setelah jawaban diberikan, mintalah peserta didiknlya untuk
menambahkan

5) Lanjutkan dengan sukarelawan berikuth¥a.

'8 Nana Sudjandylodel-model Mengajar CBSA)Im. 13
" Nana Sudjandylodel-model Mengajar CBSA|m. 13-14
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Catatan

1) Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan panelis yang akanjawab
pertanyaan tersebut. Bacakan setiap kertas danstksk. Gantilah
panelis secara bergantian

2) Minta peserta didik untuk menuliskan dalam kertassebut
pendapat dan hasil pengamatan mereka tentang npafejaran
yang diberikaf’

2. Hasil Belajar Agidah Akhlak
a. Pengertian Hasil Belajar Agidah Akhlak

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangprdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas bef&jar.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah hasil belajar adgt@hubahan
yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan belagargytelah dilakukan
oleh individu®*

Perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswaatgxgg
dari apa yang ia pelajari selama kurun beberapauwvé@kut put (hasil)
yang diperoleh siswa biasanya perubahan tingkalu |giang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomof@an dalam dunia
pendidikan perubahan tersebut biasanya disimbollemgan angka
atau nilai®?

Belajar menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dah
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisdalah:

A8 38 o ey aleiall (a3 (4 juni s alaill
NEYEEN AL PR JUARPR
Sesungguhnya belajar merupakan perubahan dndalang yang

belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lak@mnudian
menjadi perubahan baru

'8 Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran Aktiiim. 60

1% Hisyam Zaini dkk Strategi Pembelajaran Aktifalm. 61

20 Chatarina Tri AnniPsikologi Belajar,(Semarang: UPT MKK UNNES, 2005), him. 4

21 Syaiful Bahri Djamarah Psikologi Belajay (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 14

?’Syaiful Bahri Djamarah Psikologi Belajarhlm. 14

%3 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madijié)-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179
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Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan lsadatu
mata pelajaran PAl yang mempelajari tentang rukmani yang
dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan tgrredasma al-
husna serta penciptaan suasana keteladanan dan kebiasdam
mengamalkan akhlak terpuji dan adap islam melalemiperian
contoh- contoh perilaku dan cara mengamalkan daehidupan
sehari- hari. Secara subtansial mata pelajaranatgikhlak memiliki
kontribusi dalam memberikan motifasi kepada pesdithk untuk
mempraktikkanakhlakul karimahdan adap — adap islami dalam
kehidupan sehari—hari sebagai manifestasi dari &eamnya kepada
Allah SWT?*

Sehingga dari beberapa pengertian diatas dapat bdliam
kesimpulan bahwa hasil belajar Agidah Akhlak adatsrubahan
tingkah laku yang terjadi sebagai akibat seoramyvidu mengalami
proses belajar Agidah Akhlak.

b. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitdlmu Nafsi At-Tarbawi

mengatakan
el Ugd (8 o A A A YT (a2 Y e
Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampunmmrhkan
pemahaman yang lebih dalam.
Tujuan pembelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpu
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, peagamal

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik temtiddgh Islam

*peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. RuRa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdstean Dan Bahasa Arab di Madrasah
him. 21

%Jabir Abdul Hamid Jabirllmu Nafsi At-Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.
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sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegiba

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulan d
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sefratridaik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai mangestari ajaran
dan nilai-nilai akidah Islarf’

c. Materi Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Berimarpda Makhluk

Ghaib selain Malaikat

Ruang lingkup materi pembelajaran Aqidah Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah meliputi:
1) Aspek akidah (keimanan) meliputi:.

a) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliplta
ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhaiaah,
Allaahu Akbar, ta’awwudz, maasya Allah, assalaaraikaim,
salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa kah, dan
istighfaar.

b) Al-asma’ al-husnasebagai materi pembiasaan, melipuati:
Ahad, al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samat-
Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Quuds,
ash-Shamad, al-Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim,-labiir,
al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Mujiib, al-Wahlab, al-
'Aliim, azh-Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaa al-
Mu’'min, al-Latiif, al-Baaqi, al-Bashiir, al-Muhyial-Mumiit,
al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al&iir, al-
Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuuwtanal-Haliim.

c) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana umnelal
kalimatthayyibah, al-asma’ al-husndan pengenalan terhadap
salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepatkhAl

d) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikatjtd®,
Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah)

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 21
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Aspek akhlak meliputi:

a) Pembiasaan akhlak karimalmghmudah secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelag,:ydisiplin,
hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmaduph
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya Bagih sayang,
taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuldiksi
amanah,tablig, fathanah tanggung jawab, adil, bijaksana,
teguh pendirian, dermawan, optimigna’ah dan tawakal.

b) Mengindari akhlak tercelamadzmumah secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelasu:yhidup
kotor, berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, spalarhaka,
khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasukir,
serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, darachurt

Aspek adab Islami, meliputi:

a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, ticauang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makanum,
bersin, belajar, dan bermain.

b) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengdmn
beribadah.

c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, sauglau,
teman, dan tetangga

d) Adab terhadap lingkungan, vyaitu: kepada binatangh da
tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan.

Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahirermoari Tuhan,

Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Mabammad

SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismailn’'&a,

kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa'labdhsithah,

Ulul Azmi Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya,

Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi &skisah

teladan ini disajikan sebagai penguat terhadapmaieri, yaitu

akidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan dal8tandar
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Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensiadadan
indikator?’
d. Indikator Hasil Belajar Agidah Akhlak
Indikator hasil belajar Agidah Akhlak yaitu nilaelajar siswa.
Yang terkait dalam tiga ranah diantaranya
1) Kognitif (Pengetahuan)

Sebagaimana disitir Muhibbin Syah dalam bukunya
Neisser, kognitif berasal dari katognition yang padanannya
knowing berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, kofmiah
peroleh, penataan, dan penggunaan pengetdhiMenurut para
ahli psikologi kognitif, pendayagunaan kapasitasaha kognitif
manusia sudah mulai sejak manusia itu mulai merglmakan
kapasitas motor dan sensorinya. Hanya cara damsitde
pendayagunaan kapasitas ranah kognitif tersebiut teasih belum
jelas benar.

Ranah psikologi siswa yang terpenting adalah ranah
kognitif. Ranah kejiwaan yang berkedudukan padk wtia dalam
perspektif psikologi kognitif, adalah sumber sefiaéi pengendali
ranah-ranah keiwaan lainnya, yakni ranah afek&i$g) dan ranah
psikomotor (karsa). Tidak seperti organ-organ Iginrorgan otak
sebagai markas fungsi kognitif bukan hanya menpatiggerak
aktivitas akal pikiran, melainkan juga menara pengs, aktivitas
perasaan dan perbuatan. Sebagai menara pengotakolselalu
bekerja siang dan malam.

Upaya pengembangan kognitif siswa secara terardh ba
orang tua maupun guru, sangat penting. Upaya pédraggan
fungsi ranah kognitif akan berdampak positif bukbanya
terhadap ranah kognitif sendiri, melainkan jugehddap ranah

afektif dan psikomotor. Tugas guru dalam hal inialad

" peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufia2008, him.24-25
% Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003) hdm. 2
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menggunakan pendekatan mengajar yang memungkinkama s
menggunakan strategi belajar yang berorientasi padahaman
yang mendalam terhadap isi materi pelajaran.

Teriring dengan upaya ini, guru juga diharapkan mpam
menjauhkan para siswa dari strategi yang menga aspirasi asal
naik atau lulus. Kepada siswa seyogyanya dijelaskantoh-
contoh dan peragaan sepanjang memungkinkan agaekaner
memahami signifikansi materi dan hubungannya dengateri-
materi lain. Disamping itu, guru juga sangat dip&em mampu
menjelaskan nilai-nilai moral yang terkandung dalaateri yang
ia ajarkan, sehingga keyakinan para siswa terh&ldph materi
tersebut semakin tebal dan pada gilirannya kelakanak
mengembangkan dan mengaplikasikan dalam situagirgdevan.

Sekurang-kurangnya ada dua macam kecakapan kognitif
siswa yang perlu dikembangkan segera khususnyagakehyakni:

a) Strategi belajar memahami isi materi pelajaran

b) Strategi meyakini arti penting isi materi pelajaratan
aplikasinya serta menyerap pesan-pesan moral yang
terkandung dalam materi pelajaran tersébut.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, jika gugin in
mengembangkan ranah kognitif siswa maka yang hdifakukan
dalam mengembangkan strategi belajar dalam memabamateri
pelajaran dan memahami arti penting isi mata pelajadan

aplikasinya.

2) Afektif
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak &any
akan membuahkan kecakapan kognitif, tetapi jugaghmasilkan
kecakapan ranah afektif. Sebagai contoh, seorangagama yang
pandai dalam mengembangkan kecakapan kognitif celcgsa

29 Muhibbin SyahPsikologi Belajar him. 51
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memecahkan masalah dengan menggunakan pengetakaan a
berdampak positif terhadap ranah afektif para sifeam hal ini
pemahaman yang mendalam terhadap arti penting inpalajaran
agama Yyang disajikan guru serta preferensi kognyiing
mementingkan aplikasi prinsip-prinsip tadi akan mgkatkan
kecakapan ranah afektif para siswa. Peningkataakkpan afektif
ini, antara lain berupa kesadaran beragama yantaman

Dampak positif lainnya ialah dimilikinya sikap maht
keagamaan yang lebih tegas sesuai dengan tuntjaran agama
yang telah ia pahami dan yakini secara mendalatradgae contoh,
apabila seorang siswa diajak kawannya untuk berhigkk
senonoh, seperti mencuri, menyalahgunakan narkatiékan serta
merta menolak dan bahkan berusaha mencegah perhuate itu
dengan segenap daya dan upayanya.

Psikomotor

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga akan
berdampak positif terhadap perkembangan ranah psiar.
Kecakapan psikomotor ialah segala amal jasmanialy kankret
dan mudah diamati, baik kuantitasnya maupun ksaly@a, karena
sifatnya yang terbuka. Namun, kecakapan psikomdidak
terlepas dari kecakapan afektif. Jadi, kecakap#omp®tor siswa
merupakan manifestasi wawasan pengetahuan danakasaskrta
sikap mentalnya.

Banyak contoh yang membuktikan bahwa kecakapan
kognitif itu berpengaruh besar terhadap berkembgagecakapan
psikomotor. Para siswa yang berprestasi baik (daldinyang luas
dan ideal) dalam bidang pelajaran agama misalngals tentu
akan lebih rajin beribadah shalat, puasa dan miejajjuga tidak
akan segan-segan memberi pertolongan atau bangpad& orang
yang memerlukan. Sebab, ia merasa memberi bantusadalah

kebajikan (afektif), sedangkan perasaan yang kerkadengan
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kebajikan tersebut berasal dari pemahaman yang aftend
terhadap materi pelajaran agama yang ia terima gianinya
(kogpnitif).
Adapun  Muhibbin Syah  menggambarkan  pola
mengembangkan fungsi kognitif siswa sebagai berikut
Pola Pengembangan Fungsi Kognitif Si&wa

Pengembangan
FungsiKognitif

I
Uplaya
1. Pengajaran strategi memahami, meyakini, dan meikgaj{an isi

dan nilai pelajaran

2. Pengajaran strategi memecahkan masalah dengan plikagikan
isi dan nilai materi pelajaran

v

Hasil
A 4 \4
Keterampilan Kognitif Keterampilan Afektif Keterampilan Psikomotor
Siswa Siswa Siswa

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan balwvaya
guru dalam mengembangkan keterampilan ranah kbgoetia
siswanya merupakan hal yang sangat penting jika ¢gensebut
menginginkan  siswanya  aktif mengembangkan  sendiri

keterampilan ranah afektif dan ranah psikomotor.

e. Pengukuran Hasil Belajar Agidah Akhlak
Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapadalah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalansgsgoembelajaran

siswa.

% Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung, PT Remaja
Remaja Rosdakarya, 2000),him. 87
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Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukustgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajavjuzert untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapan giswa dalam
belajar*

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosedajar
mengajar, maka penilaian itu disebut penilaian & Tetapi jika
penilaian itu berfungsi untuk mendapatkan informs&mpai mana
prestasi atau penguasaan dan pencapaian belajaa sygng
selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulusktiga seorang
siswa maka penilaian itu disebut penilaian sunfatif.

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil apel dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tes.aba yang
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secammn)lisni dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok, adduksan (menuntut
jawaban dalam bentuk tulisan), tes ini ada yangistis secara
obyektif dan uraian dan tes tindakan (menuntut pamadalam bentuk
perbuatan).

Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya megmncaku
observasi, kuesioner, wawancara, skala sosiorsaidj kasus®

f. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Agidah Akhla
Suharsimi  Arikunto  mengklasifikasi  faktor-faktor ng
mempengaruhi hasil belajar sebagai berifut:
1) Faktor yang bersumber dari dalam diri individu atéaktor
individual, atau faktor internal.

a) Faktor internal diklasifikasikan menjadi dua, yaitu

% Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsiaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8

% saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestdeaB him.
11-12

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda
Karya, 1990), him. 5

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiadakarta, Rineka
Cipta, 1990), him.20.
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(1) Faktor Biologis yang meliputi :
(a) Usia
Usia ada berkaitan dengan kesiapan (readiness)
yaitu kemampuan individu untuk melakukan suatu
bentuk proses belajar, seperti dikemukakan Piaget,
berkenaan dengan usia ini memang terdapat tingkatan
perkembangan berfikir mulai dari taraf yang paling
rendah (sensori motor) sampai taraf yang palinggiin
(operasi formal§>
(b) Kematangan/ pertumbuhan
Mengajarkan sesuatu yang baru dapat berhasil
jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan
pertumbuhan jasmani dan rohani telah matang untuk
itu. %
(c) Kesehatan
Kesehatan akan mempengaruhi hasil belajar
seseorang, seperti anak yang kurang makanan, kurang
gizi, atau yang menderita suatu penyakit kronisatlap
mengganggu aktivitas belajar.
(2) Faktor Psikologis yang meliputi:
(a) Kelelahan
Kelelahan termasuk faktor yang mempengaruhi
prestasi, sebab dengan kondisi lelah anak tida& bis
belajar dengan tenang, fikirannya pun tidak berfiing
sebagaimana kondisi fisik yang sehat.
(b) Suasana hati
Suasana hati ikut berpengaruh dalam berprestasi,

dimana hati adalah pusat dari kegiatan manusia.hhki

% Nochi Nasution, , dkkPsikologi PendidikarfJakarta, Dirjen Binbaga, 1998), him.81.

% Ngalim Purwanto, MPsikologi Pendidikan(Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990)
Cet. 5, him.103.
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tidak tentram, gundah, tidak ada niatan untuk belaj
maka prestasipun tak mungkin baik.
(c) Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk beld]ar.

Seseorang tidak mungkin berusaha mempelajari
sesuatu dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mahget
betapa penting dan faedahnya hasil yang akan dicapa
dari belajarnya itu bagi diriny%.

(d) Minat

Minat dapat juga menjadi kekuatan motivasi.
Prestasi seseorang selalu dipengaruhi berbagainmaca
dan intensitas minat-minatnya. Anak yang bermirakap
salah satu mata pelajaran bekerja keras untuk rpanca
nilai yang tinggi. SC, Munandar berpendapat “minat
menimbulkan kepuasan sebab seorang anak cenderung
untuk mengulang-ulang tindakan-tindakan yang didasa
oleh minat, dan minat ini dapat bertahan selama

139

hidupnya”:

(e) Kebiasaan belajar
Kebiasaan belajar merupakan sifat yang sering
dilakukan dalam mengerjakan sesuatu. Begitu pula
dalam kebiasaan belajar. Jika anak membiasakajabela

maka itu adalah sifat melakukan pekerjaan yang

37 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikanhim.103

% Nochi Nasution, , dkkPsikologi PendidikarfJakarta, Dirjen Binbaga, 1998), him.19.

%9 Utami Munandar, S.CMengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sek@lakarta,
Gramedia, 1985), him.11.
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dianggap penting bagi dirinya. Jika tidak dilakukan
terasa kehilangan sesuatu.

b) Faktor yang ada di luar diri atau faktor eksternal

Yang termasuk faktor luar atau eksternal ini ankaira:

(1) Faktor Keluarga

Dalam sebuah keluarga yang terjalin hubungan
harmonis antara orang tua dan anak atau sauda@ dap
berpengaruh baik dan positif terhadap belajar aBakain
itu tersedianya fasilitas yang diperlukan dalamajeeljuga

memegang peranan yang sangat penting pula.

(2) Guru dan cara mengajar

Hal ini khususnya di lingkungan pendidikan formal,
misalnya bagaimana seorang guru dalam menyampaikan
materi dan metode apa yang sesuai untuk menyanmpaika
materi pelajaran agar siswa mampu untuk menerinma da
memahami materi pelajaran.

Cara belajar yang baik dan penggunaan metode
pembelajaran yang tepat merupakan faktor yang nmenti
dalam menentukan prestasi.

Dengan demikian guru juga memiliki peranan dalam
menentukan prestasi anak didik.

Peranan guru terhadap prestasi siswa dapat

digambarkan sebagai berikut:

Kurikulum Metode Sarana

‘/“// Prestasi
belajar
\ siswa

Konteks
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(3) Alat-alat pendidikan pelajaran

Selain guru dan cara mengajar yang baik untuk
menunjang proses belajar mengajar perlu adanyaalalat
pelajaran seperti buku-buku pelajaran, alat peralg;alat
praktikan dan alat-alat lain yang diperlukan. Dengdanya
guru yang professional dan dilengkapi dengan dddt-a
pelajaran maka akan mempermudah dan mempercepat
penerimaan pelajaran yang diberikan guru kepadasis

(4) Motivasi sosial

Motivasi dari lingkungan sosial sekitar akan sangat
mendukung anak-anak dalam belajar dan berprestasi
misalnya orang tua, guru, teman sepermainan ataupun
terdekat dengan dukungan dari orang-orang sekitak a
akan lebih terpacu dalam belajar agar berpressalsi b

(5) Lingkungan dan kesempatan

Faktor lingkungan dan kesempatan sangat
berpengaruh dalam prestasi anak. Faktor lingkungan
misalnya anak yang tinggal di lingkungan bersihatey atau
lingkungan sekitar adalah orang-orang berpendididan
terpelajar maka akan berbeda hasil belajarnya deagak
yang tinggal di daerah kumuh, tidak terawat danng@ra
disekitar tidak berpendidikan.

Anak yang tinggal di lingkungan orang-orang yang
berpendidikan akan lebih terpacu semangatnya dalam
belajar, tapi anak yang tinggal di lingkungan yardpk
berpendidikan dia akan lebih condong menghabiskatuv

untuk bermain®°

40 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiadakarta, Rineka
Cipta, 1990), him.218.
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Selain lingkungan kesempatan untuk belajar pun
sangat berpengaruh misalnya anak yang hidup serba
berkecukupan, semua kebutuhan pendidikan terpenuhi,
waktunya lebih banyak untuk belajar akan lain Ingsil
dengan anak yang hidup jauh dari cukup, untuk biaya
sekolah ia harus bekerja sehingga waktu yang ssmzau
untuk belajar habis karena untuk bekerja. Dengamildan
anak yang berkesempatan belajar akan mendapatlsiin ha
yang lebih baik dibandingkan anak yang tidak
berkesempatan belajar dengan baik.

Berikut ini akan diuraikan dua belas karakter yang

mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu:

1)

2)

Guru

Guru merupakan elemen yang terpenting dalam sebuah
system pendidikan. la merupakan ujung tombak. Brdmajar
siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa ngangnguru
mereka. Kepribadian guru seperti memberi perhatiangat, dan
suportif (memberi semangat), diyakini bisa membsotivasi yang
pada gilirannya meningkatkan prestasi siswa.

Harapan yang tinggi

Harapan atau keyakinan tidak harus datang darsdirdiri
tapi juga orang lain, dari harapan-harapan, do’a-dan keyakinan
orang lain baik orang tua, teman, guru atau siaga. SSecara
psikologis seseorang akan melakukan apa yang tmangarapkan
untuk ia lakukan.

Karenanya, tantangannya adalah bagaimana sekolah
menemukan keseimbangan; menguak potensi siswa teygzaa
berlebihan memacu mereka sehingga mereka justruasaer
khawatir mengalami kegagalan. Dengan menetapkandata

sebuah prestasi yang bisa mereka capai sesuairdkageampuan
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mereka, kemungkinan besar semua siswa dapat mersitksesan
dan sekaligus pengakuan terhadap prestasi mereka.
Melibatkan siswa

Upaya melibatkan siswa telah menjadi fenomena yang
cukup berkembang dalam dunia pendidikan akhir-akhirSiswa
akan belajar efektif bila kurikulum dikembangkarca@a gradual
berdasarkan kebutuhan dan kepentingan siswa. Karswa yang
memiliki masalah dengan perilakunya merasa tefsasihjika
kurikulum yang diajarkan kepada mereka tidak diagdesesuai
dengan kebutuhan mereka. Terlebih lagi jika peaatyeraturan
sekolah tidak disusun fair dan efektif dengan na¢kén mereka.

Adalah penting melibatkan siswa dalam proses petabua
keputusan seperti dalam penyusunan kurikulum, penatdan hal-
hal yang berkenaan dengan desain materi pembelajara
Peer-Group

Hubungan yang baik dengan sesama teman mempengaruhi
capaian akademik siswa melalui stimulasi dan kormdigjar yang
eksklusif yang mendorong siswa untuk bisa dilakukéslompok
belajar yang lebih luas akan membentuk suatu mekanidan
standar perilaku yang mempengaruhi kehidupan lettas sekolah.
Peer-group secara signifikan mengurangi atau bahkan
menghilangkan sifat nakal atau masalah anti-sdsignya di
sekolah. Siswa yang berpartisipasi dalam kelomyaolg bersifat
kooperatif kemungkinan lebih bisa menerima dan itarpositif
terhadap sesama mereka, lebih bisa saling mendtedmapap satu
sama lain dan mengembangkan perilaku toleran sesamggota

yang kebetulan berasal dari ras atau agama lain.

Kondisi sosial kelas
Setting sosial sangat penting untuk membentuk anak

menjadi manusia sempurna. Karenanya aturan-atlaanndrma-
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norma yang melingkupi interaksi sosial di dalamakelseperti
kerjasama, menghargai orang lain dan bentuk-bepaukisipasi
positif  kelompok merupakan faktor-faktor yang sanga
mempengaruhi prestasi akademik.

Keterlibatan orang tua

Peran orang tua dalam pembentukan motivasi dan

penguasaan diri anak sejak dini memberikan modabrdaagi
kesuksesan anak di sekolah. Argumentasinya adalahekualitas
hubungan orang tua anak membentuk sikap otonom gahgt,
kompetensi, dan hubungan dengan lingkungan segada diri
anak. Aspek-aspek positif pengembangan diri di atasdukung
internalisasi tujuan dan nilai-nilai masyarakat es@p yang
digambarkan di atas.

Peran orang tua terdiri dari tiga jenjang. Pertaonang tua
dapat mendukung perkembangan intelektual dan kesaks
akademik anak dengan memberi mereka kesempatamjpatsn
dan akses ke sumber-sumber pendidikan sepertigekdah yang
dimasuki anak atau akses ke perpustakaan dansigtendidikan.
Kedua, orang tua dapat membentuk perkembangan tkognak
dan pencapaian akademik secara langsung denganteribet
langsung dalam aktifitas pendidikan mereka. Ketigaang tua
membimbing anak mengerjakan pekerjaan rumah, meakbac
buku-buku tertentu kepada mereka dan memainkan gieam
yang berhubungan dengan pendidikan dan mengajaskeak
norma-norma dalam berhubungan dengan orang dewasieihan
sebaya yang relevan dengan suasana kelas.

Kesehatan dan kondisi sekolah

Sesungguhnya kesehatan dan belajar ibarat duanatsi
uang. Kesehatan tidak hanya memberikan kesempatpad&
siswa untuk meningkatkan kebugaran fisik tetapajugsempatan

untuk meraih model kehidupan yang akan membawa kaeke
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kehidupan yang menyenangkan dan produktif. Kesehsgéiolah
terdiri dari aspek psikis dan fisik. Aspek psikisrkenaan dengan
hubungan-hubungan interpersonal yang hangat daitif pgeam
komunitas sekolah, belajar secara bersama, kesampaihg sama.
Aspek fisikk menyangkut olah raga yang teratur yaoiga
meningkatkan kebugaran tubuh dan fungsi kognitihgyapada
gilirannya meningkatkan performance akademik sisvieihat hal
tersebut maka kesehatan sekolah hendaknya tidaja reekedar
menjadi perhatian tetapi juga menjadi bagian pgntyang
dimasukkan ke dalam kurikulum.
Single sex class

Secara rata-rata siswa laki-laki mencapai nilaihlg¢mggi
dibandingkan siswa perempuan dalam pengetahuan urcara
berpikir mekanis dan rotasi mental. Sementaraisitnas perempuan
melebihi siswa laki-laki dalam bidang penguasaahaba dan
kecepatan persepsi. Perbedaan prestasi belajan asisava laki-
laki dan perempuan mempengaruhi beberapa penditliksusnya
kaum feminis, untuk menganjurkan kelas dengan kelaonggal
(single sex classes) tanpa mencampurkan laki-lakigerempuan.
Alasannya sejauh ini pencampuran siswa laki-laki parempuan
telah gagal memberikan manfaat kepada siswa l&ki-tkan
perempuan secara seimbang. Sebaliknya, system ada p
kenyataannya menjadi alat mempertegas privilegeldk Siswa
laki-laki diberikan perhatian yang lebih ketimbgmgrempuan yang
pada akhirnya mendominasi diskusi dan interaksardakelas. Di
bagian lain single sex class diyakini bisa memlagrigerhatian dan
keleluasaan yang memadai bagi perempuan untuk gresekdan
pada gilirannya secara signifikan meningkatkan tpseésmereka.
Cara lain yaitu dengan memisahkan siswa menurig jeglamin
dalam satu semester lain. Hasilnya, guru dan siswmandang

single sex class memiliki keuntungan-keuntungan cational,
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seperti peningkatan harga diri (self-esteem), lilsiplan akademis
baik bagi siswa laki-laki maupun perempu#n.
B. Kerangka Berfikir

Proses pembelajaran agidah akhlak dalam lembagidiean formal
yang masih menggunakan metode-metode konvensiangl gestruktif akan
memposisikan siswa dalam kondisi pasif.

Siswa pada pembelajaran agidah akhlak hendaknyh satiingga
mampu menumbuhkan motivasi intrinsik yang tingghiegga siswa dapat
mengambil inisiatif, dan siswa hendaknya pula mam(decara psikologi)
dalam proses belajar mengajar. Siswa bukan hanylanaéndengarkan dan
melihat permainan seorang guru di depan kelas, inkala mereka yang
seharusnya memulai permainan di dalam proses beiajagajar*?

Untuk mendapatkan hasil belajar pada pembelajacgaala akhlak
yang optimal, banyak dipengaruhi komponen-kompohelajar mengajar,
dan salah satunya adalah hubungan antara guruisl@a di dalam proses
belajar mengajar. Hubungan itu harus saling menmgkian artinya seorang
guru harus menghargai potensi anak untuk aktifrdangetahui materi yang
didapatkan, pembelajaran aktif dengan straggryone is a teacher here
merupakan salah satu metode yang bisa mengaktffisava karena siswa
diberi ruang yang luas untuk menjadi guru bagi temya sendiri.

Proses pembelajaran dengan strategeryone is a teacher here
menjadikan siswa aktif mengkaji materi secara mkamdakarena mereka
berusaha dengan sungguh-sungguh dengan berfikiboenpertanyaan dan
berfikir mencari jawaban dari permasalahan siswaatkan, sehingga siswa
lebih paham terhadap materi yang diberikan paddaygpada gilirannya hasil
belajar siswa kan menjadi meningkat.

C. Rumusan Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori di atas maka rumusasteBip dalam

penelitian ini adalah pembelajaran aktif dengastegievery one is a teacher

1 Jamaludin,Pembelajaran yang Efektif -Faktor-faktor yang mengzeuhi Prestasi
Siswa (Semarang, CV. Mekar Jaya, 2003) Cet. 3, him.35.
“’Habib TohaKapita Selekta Pendidikan Islamim. 131.
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here dapatmeningkatkan hasil belajar mata pelajaran aqiddilagkmateri
pokok beriman kepada makhluk gaib selain malaik&eths Il Ml Sudirman

Kupang Ambarawa.



